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Tulisan ini merupakan persembahan awal yang 
dapat penulis berikan untuk kedua orangtuaku, 

semoga akan ada persembahan-persembahan 
berikutnya. 
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Beauty of this life doesn't depend of how 
happy you are but on how happy others 

can be because of you ......... ......... . 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I. Latar belakang dan rumusan masalah 

Industri perbankan di Indonesia menjadi sangat menarik untuk: diperhatikan atau 

diamati terutama sejak 1 Juni 1983. Pada awal dekade 1980-an ini diluncurkan deregulasi 

perbankan yang pertama kali bersamaan dengan restrukturisasi ekonomi secara 

keseluruhan, terutama untuk memperbaiki sektor keuangan dan sektor produktif riil yang 

berorientasi ekspor. Pendek kata, Deregulasi Juni 1983 merupakan titik awal dari 

liberalisasi ekonomi Indonesia, yang mengikuti irama " ideologi ekonomi " dunia, yang 

cenderung menganut sistem pasar bebas. 1 

Perubahan oritmtasi menuju ke arah penciptaan pasar bebas itu Makin terdorong 

terutama sejak diluncurkan Paket Deregulasi Oktober 1988 (Pakto 88) dengan kebebasan 

pendirian bank-bank. Sejak Pakto 88 itulah pertumbuhan bank, baik dari sisi jumlah 

bank, volume usaha, kredit yang diberikan dan dana masyarakat yang dihimpun 

mengalami perkembangan yang pesat. 2 Akibatnya tingkat persaingan antar bank semakin 

sengit dan mengarah ke persaingan tidak sehat. 

Pakto 1998 telah memungkinkan berdirinya bank-bank baru, sebagai konsekuensi 

dari misi dan tujuan kebijaksanaan itu sendiri, yakni mendorong dan mengembangkan 

perbankan agar pelaku-pelakunya Makin banyak. Secara kuantitatif, kebijaksanaan Pakto 

88 dinilai berhasil dalam menghadirkan pemain-pemain barn di dalam sektor perbankan. 

1 Didik J. Rachbini , Suwidi Tono, Bank Indonesia Menuju Independensi Bank SentraJ, Jakarta, 2000, h. 
43 . 
2 Keputusan-keputusan Menteri Keuangan RI No. 106/KMK.00/1988 dan No. 10641KMK.OO/1988 masing­
masing tanggal 27 Oktober 1988 yang merupakan bagian dari Paket Kebijaksanaan 27 Oktober 1988. 

1 
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Setiap tahun jumlabnya terns bertambah meskipun presentase pertumbuhanya makin 

menurun dan tidak secepat pada saat diberlakukanya kebijaksanaan tersebut. 

2 

Paket kebijaksanaan ini di samping memberikan fasilitas kemudahan kepada bank 

untuk menambah kantor operasionalnya, juga memberi keringanan penyetoran modal 

yakni hanya Rp 10 miliar. Pemerintah juga membuka kesempatan untuk mendirikan bank 

campuran dengan persyaratan bahwa bank asing tersebut telah memiliki kantor 

perwakilan di Indonesia. Pendek kata, proses kebijakan ini dilaksanakan dengan mudah 

sebingga terkesan tanpa seleksi yang memadai bagi pelaku bam yang bersaing 

didalamnya. Hasil dari proses ini mudah ditebak, yakni kehadiran kelembagaan yang 

tidak cukup kuat untuk mencapai pengembangan sektor keuangan atau perbankan itu 

sendiri, yakni efisien dan harga modal yang lebih rendah. Yang terjadi justru sebaliknya, 

yakni harga modal semakin tinggi, seperti ditunjukkan oleh tingginya tingkat suku bunga 

sejak diberlakukan Pakto 88. 

Bila dikaji lebih jauh, Pakto 88 berhasil mengundang para pemilik modal untuk 

mendirikan sejumlah bank bam. Hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa cukup 

banyak pemilik modal yang tidak berpengalaman masuk ke sektor ini, tetapi yang terjadi 

kemudian kaitan yang erat antara pengusaha yang terlibat didalam bisnis dengan usaha 

perbankan, sulit dipisahkan. Kenyataan ini menyulilkan kinerja bank dan sekaligus bank 

dalam posisi rentan karena campur tangan pemilik, yang mempunyai banyak kepentingan 

terhadap bank. 

Jika diamati lebih lanjut dari penambahan jumlah bank tersebut, pertumbuhan 

yang pesat dialami oleh bank umum swasta nasional, bank asing dan bank campuran serta 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan jumlah bank pemerintah tidak mengalami 
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perubahan kecuali jumlah kantor operasionalnya. Secara nasional, jumlah bank sebelum 

Pakto 88 diluncurkan baru mencapai III bank, tetapi pada akhir 1997 jumlahnya menjadi 

dua kalinya atau sebanyak 222 bank. Bahkan, pada akhir 1995, jumlah bank pemah 

mencapai 240 bank. 3 

Data tersebut diatas memperlihatkan bahwa telah terjadi suatu pertambahan yang 

sangat mencolok dalam sistem perbankan nasional sejak diluncurkannya Pakto 88. 

Pendirian dan penguasaan lembaga-Iembaga perbankan (diluar bank perkreditan rakyat) 

hampir seluruhnya dilakukan oleh kelompok bisnis milik para konglomerat yang 

sebelumnya memiliki bisnis inti dalam sektor riil sehingga praktis belum pemah 

menjalankan operasi perbankan. 

Sejumlah kebijakan itu mengundang sejumlah pemain barn, maka kenyataan yang 

dihadapi bahwa hampir seluruh bank swasta yang didirikan pasca Pakto 88 terkait dengan 

kelompok-kelompok bisnis besar atau konglomerat-konglomerat. Kenyataan ini bukan 

sekedar faktor kebetulan karena pelaku-pelaku di sektor produktif riil pada umumnya 

memang berhasil karena monopoli, lisensi dan berbagai fasilitas rente ekonomi, yang 

terkait dengan negara atau kekuasaan. Pelebaran bisnisnya kemudian bergeser ke sektor 

perbankan bersamaan dengan lahimya kebijaksanaan Pakto 88 tersebut, yang secara pasti 

memang dimaksudkan untuk menggunakan bank sebagai pendukung bisnisnya.4 

Kebijakan pasarisasi sektor keuangan dan perbankan memang tidak 

mengantisipasi faktor ini. Sejumlah bank yang tumbuh dan berkembang tidak lepas dari 

dari kepentingan bisnis pemiliknya, sehingga tidak ada ruang yang memadai untuk 

3 Didik J. Rachbini, Suwidi Tono, Op. cit., h. 45. 
4 Ibid. h. 46. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



4 

meningkatkan kinerja dan efisiensi perbankan tersebut pada tingkat makro perusahaan. 

Akibatnya, kinerja makro sektor keuangan dan perbankan ini pun mengalami hambatan 

karena tidak sedikit perbankan yang bekerja tidak efisien. 

Penguasaan bank-bank pasca Pakto 88 oleh para konglomerat tersebut 

menentukan tingkat kesehatan sistem perbankan nasional yang terpuruk pada saat krisis. 

Alasannya, perbankan yang dikuasai oleh kelompok usaha (konglomerat) memungkinkan 

terjadinya praktik penyaluran kredit kepada perusahaan yang merupakan anggota 

kelompok usaha bank tersebut. Dalam kondisi seperti ini bank telah kehilangan fungsi 

utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary), yang seharusnya 

bertindak netral. Kecenderungan ini jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip persaingan 

yang sehat, yang menjadi prasyarat bagi efisiensi suatu sektor atau kegiatan ekonomi 

termasuk sektor perbankan. 

Akibat kehilangan fungsi utamanya, maka bank-bank tersebut menstimulasi 

kenaikan tingkat suku bunga, baik bunga dana maupun kredit. Persoalan lainya adalah 

proses alokasi, yang sangat terbatas untuk kepentingan anggota-anggota kelompok 

usahanya, sehingga membuat intensitas ketidaksempurnaan pasar kredit menjadi semakin 

tinggi. Akibat lebih lanjut adalah tingkat bunga kredit yang sampai di atas return on 

investment (ROJ) unit-unit usaha pada umumnya menyebabkan kredit macet makin 

membesar. 

Kondisi terse but di atas telah mengakibatkan tingkat persaingan di kalangan 

perbankan sangat tinggi, baik dalam menghimpun dana masyarakat maupun penyaluran 

kridit. Menurut data Bank Indonesia, selama satu dekade terakhir telah terjadi 

peningkatan mobilisasi dana masyarakat yang luar biasa. Jika pada tahun 1988 jumlah 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



5 

dana yang berhasil dihimpun barn Rp 37,51 triliun, narnun pada akhir tahun 1997 jumlah 

itu meningkat sepuluh kalinya atau menjadi Rp 357,61 triliun. Perkembangan yang pesat 

itu tidak bisa dipisahkan dari peran bank swasta yang tumbuh luar biasa.
5 

Pada peri ode yang sarna, ternyata pertumbuhan dana masyarakat tidak bisa 

mengimbangi pertumbuhan kredit. Sehingga dalam jangka tertentu, posisi bank dalarn 

ancaman likuiditas yang rentan. Apalagi dengan struktur dana berjangka pendek yang 

'dialokasikan untuk kredit jangka panjang dalam jumlah yang melebihi kemampuan 

menghimpun dana. Pada akhir 1997, posisi kredit sudah mencapai Rp 378,13 triliun, 

sementara posisi dana masyarakat hanya Rp 357,61 triliun. 

Pertumbuhan kredit selarna 10 tahun terakhir ini dapat dikelompokkan menjadi 

tiga periode besar. Periode petama adalah antara 1988 sarnpai 1990, pertumbuhan kredit 

seperti menemukan momentum yang cukup cepat. Sebab, pada tahun 1990 saja, kredit 

secara nasional mencapai 54,06%. Hal ini disebabkan oleh dorongan kredit dari bank­

bank swasta yang mudah diperoleh. 

Periode kedua antara 1991-1992, dimana sejumlah bank telah mengendurkan 

pemberian kredit. Ada dua alasan sehingga bank-bank mengerem laju ekspansi kredit, 

pertama, peme.rintah telah menetapkan kebijakan uang ketat kerena pada saat itu telah 

terjadi laju inflasi yang tinggi dan suku bunga yang tinggi pula. Kedua karena kebijakan 

prudential banking yang memaksa setiap ekspansi kredit harus diimbangi dengan 

kemarnpuan menghimpun dana. Kebijakan itu antara lain menyangkut ketentuan capital 

adequacy ratio (CAR), loan deposit ratio (LDR), dan batas maksimum pemberian kredit 

(BMPK) 

5 Didik J. Rachbini, Suwidi Tono, Op. cit., h. 52. 
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Kebijakan prudential banking itu temyata efektif mengikat bank-bank dari 

ekspansi kredit. Tahun 1991, kredit perbankan hanya tumbuh 16,41% dan menurun lagi 

menjadi 8,95% pada tahun 1992. Pertumbuhan kredit ini merupakan yang terendah 

selama 10 tahun sejak Pakto 88. 

Periode ketiga antara 1993 hingga 1997, kredit dapat dikatakan mulai mengalami 

peningkatan. Selain kebijakan uang ketat sudah berangsur hilang, pemerintah juga telah 

memberi kemudahan dengan berbagai ketentuan PakMei 93, misalnya memberi 

keringanan dalam tata cara penilaian kesehatan bank. Akibat dari kebijakan itu, sejumlah 

bank sudah mulai memberikan kredit kembali tanpa hams takut melanggar prinsip-

prinsip kehati-hatian yang sudah disempurnakan dan lebih mudah terpenuhi oleh 

perbankan. Kebijakan ini dapat dikatakan berhasil karena pertumbuhan kredit mulai naik. 

Pada Tahun 1993 kredit tumbuh menjadi 22,25% dan kemudian bergerak naik dengan 

kisaran 25% sampai 29% hingga akhir 1997.6 

Pertumbuhan kredit yang pesat selama 10 tahun terutama sejak kebijakan uang 

ketat dilonggarkan (1993), temyata banyak menimbulkan masalah. Faktor utama kredit 

bermasalah tak lain adalah kredit terpusat ke salah satu sektor ekonomi dan terkonsentrasi 

ke sebagian kecil debitur. Kebijakan itu diyakini menjadi sumber kredit bermasalah, 

selain juga banyak kredit yang jatuh ke pihak tertentu sehingga analisis kredit dianggap 

tak penting lagi dalam proses pemberian kredit. Kredit macet mengalami puncaknya 

dengan angka tertinggi teIjadi pada tahun 1998.7 

6 Ibid. h. 53 . 
7 Ibid. h. 72. 
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Tingginya angka kredit macet mencerminkan dua contoh yang buruk. Pertama, 

pemberian kredit seperti itu lebih banyak tidak melalui prosedur kredit yang benar. 

Kedua, biasanya bank tidak melihat resiko yang lebih besar karena adanya intervensi dari 

pemilik. Semua ini akan terlihat pada saat bank sedang mengalami keguncangan apakah 

karena krisis atau kejahatan dari dalam. Sepanjang bank tidak mengalami keguncangan, 

maka struktur pemberian kredit seperti itu akan terbungkus dengan rapi dan terkesan 

tidak ada masalah. 

Kredit macet selalu menjadi masalah, karena kredit macet adalah ancaman 

membahayakan bagi nyawa suatu bank. Mungkin ia cocok jika diibaratkan dengan 

penyakit kanker pada manusia. Tidak mematikan secara seketika, tetapi merong-rong 

tubuh penderita dengan ganas. Namun suka atau tidak suka kredit macet akan selalu 

dihadapi oleh bank. Masalahnya adalah bagaimana menekan jumlahnya menjadi sekecil 

mungkin. Bila dibiarkan akan membuat yang bersangkutan menjadi ambruk sendiri. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan segala cara akan ditempuh bank untuk menyembuhkan 

penyakit klasik tersebut. 8 

Kredit bermasalah dalam jumlah besar akan sangat mempengaruhi perkembangan 

usaha bank yang bersangkutan yang secara langsung akan mempengaruhi kualitas aktifa 

produktif dan rentabilitas bank. Kolektibilitas' kredit yang buruk menyebabkan 

penerimaan bank berupa pembayaran bunga berkurang sehingga memperburuk 

rentabilitas bank. Jika kondisi tersebut berlangsung lama akan mempengaruhi likuiditas 

dan solvabilitas bank, yang bukan tidak mungkin akan membahayakan kesehatan dan 

kelangsungan usaha bank dan berdampak pada perekonomian nasional. 

8 Bachtiar Sibarani, Kredit Macet dan Upaya Penanggulangannya, Bandung, 2001 , h. 1. 
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Dalam menangani kredit macet, Bank Indonesia mtmempuh berbagai cara, dengan 

mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 311150lKEPIDIR tanggal 12 

November 1998 yang telah dirubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

2/15IPBV2000 tentang Restrukturisasi kredit, sebagaimana yang terdapat pada pasal 1 

huruf d. Restrukturisasi kredit adalah upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan usaha 

perkreditan agar debitur dapat memahami kewajibannya, yang dilakukan antara lain 

melalui : penurunan suku bunga kredit; pengurangan tunggakan bunga kredit; 

pengurangan tunggakan pokok kredit; perpanjangan jangka waktu kredit; penambahan 

fasilitas kredit; pengambilalihan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan 

konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur. 9 Apabila 

upaya tersebut tidak berhasil menyelamatkan kredit, maka bank akan melakukan upaya 

yang bersifat yuridis seperti : eksekusi agunan, gugatan perdata melalui Pengadilan atau 

menyerahkan ke Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN). 

Melihat kondisi yang ada, tampaknya upaya-upaya penanganan kredit bermasalah 

tersebut belumlah merupakan solusi yang maksimal. Hal ini terbukti dengan masih 

tingginya angka kredit macet. 

Fenomena kredit macet diatas mend~rong Bank Indonesia menghimbau bank 

yang memiliki kredit macet agar melakukan penghapusbukuan kredit (write-off) terhadap 

kredit macetnya, seperti yang terdapat dalam ketentuan Pasal 37 ayat (1) huruf c Undang­

Undang No.7 Tahun 1992 Jo Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, yaitu " Dalam hal 

suatu bank mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya, Bank 

Indonesia dapat melakukan tindakan agar bank menghapusbukukan kredit atau 

9 Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung 2000, h. 430. 
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pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah yang mace!, dan memperhitungkan kerugian 

bank dengan modalnya. Write-off dianggap sebagai salah satu upaya Bank Indonesia 

dalam. memulihkan kondisi kesehatan bank yang dirundung kredit macet. Dengan 

dilakukanya write-offmaka laporan keuangan dapat disajikan secara realistis. Dari sisi ini 

maka kesehatan bank akan lebih baik. 

Write-off terhadap kredit macet oleh bank pada dasamya dapat dilakukan 

sepanjang bank tersebut mampu melaksanakannya. Yaitu mempunyai cadangan dana 

dalam jumlah yang cukup yang bisa diperoleh dari keuntungan bank maupun modal. 

Dana cadangan tersebut disisihkan untuk mengantisipasi terjadinya kredit macet. 

Dari uraian latar belakang tersebut diatas, muncul beberapa masalah yang timbul 

seiring dengan ketentuan pelaksanaan Penghapusbukuan kredit macet tersebut. 

1. Apa Urgensi bank dalam melaksanakan Penghapusbukuan kredit macet (write­

off) ? 

2. Apa akibat hukum penghapusbukuan kredit macet (write-off) Bagi bank dan 

nasabah debitur ? 

Penjelasan judu} 

Judul skripsi yang saya gunakan adalah " Akibat Hukum Penghapusbukuan 

Kredit Macet (write-off) pada Bank dan Nasabah Debitur " . Arti kredit menurut menurut 

pasaI 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Jo Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 adalah " penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga " . Sedangkan Penghapusbukuan kredit dalam praktek 
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BABll 

URGENSI BANK DALAM MELAKUKAN PENGHAPUSBUKUAN KREDIT 

MACET (WRITE-OFF) 

I. Tujuan dilakukannya tindakan penghapusbukuan kredit macet (write-off) 

Dalam hal suatu bank mengalami kesulitan yang membabayakan kelangsungan 

usahanya, Bank Indonesia dapat melakukan tindakan agar bank menghapusbukukan 

kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip Syariab yang macet, dan memperhitugkan 

kerugian bank dengan modalnya. Hal tersebut terdapat dalam Pasal 37 ayat 1 huruf c 

Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1992 Jo Undang-Undang Nomor 10 Tabun 1998. 

Adapun tujuan bank dalam melakukan tindakan penghapusbukuan kredit (write-ofJ) 

adalab untuk menyehatkan neraca keuangan bank yang bersangkutan. Jika piutang yang 

macet tidak dihapusbukukan, maka hal tersebut akan menjadi NPL (non performing loan) 

yang masih muncul dalam neraca bank Hal tersebut jelas akan mengurangi tingkat 

kesehatan bank. Hal ini tidak terIepas dari ketentuan Bank Indonesia yang 

memberlakukan ketentuan kredit macet atau NPL maksimal 5% sejak Juni 2003. Bank­

bank yang tidak memenuhi ketentuan ketentuan ini akan dimasukkan dalam kategori 

bank dalam pengawasan khusus (BDPK). Penurunan NPL agar tidak diatas 5% dapat 

dilakukan dengan penghapusbukuan kredit macet. Dengan cara ini utang tetap ditagih, 

namun jumlah utangnya tidak muncul lagi dalam pembukuan bank. Tidak ada sesuatu 

yang perIu ditakutkan atau dipermasalahkan. Bahkan write-off justru positif untuk 

menyehatkan kineIja bank. Jika kredit macet dibiarkan tetap tercantum dalam 
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BABll 

AKIBAT HUKUM TINDAKAN PENGHAPUSBUKUAN KREDIT MACET 

(WRITE-OFF) PADA BANK DAN NASABAH DEBITUR 

I. Akibat hukum tindakan penghapusbukuan kredit macet (write-om bagi bank 

Penghapusbukuan kredit atau write-off dilakukan oleh bank apabila kolektibilitas 

kredit yang bersangkutan berada dalam tingkatan macet yang memenuhi kriteria 

tambahannya yang salah satunya hams dipenuhi seperti prospek usaha debitur buruk, 

perusahaan sudah tidak berjaIan atau berjalan tapi pendapatannya tidak cukup untuk 

membayar utang. Dari segi dokumentasi kredit sangat lemah, jaminan kredit tidak bisa 

mengcover (menutup) kewajiban dan tidak marketable, asset perusahaan tidak bisa 

diperhitungkan, perusahaan tidak aktif dan pegawai sudah tidak ada. 

Mengenai akibat hukum tindakan penghapusbukuan kredit (write-ofJ) bagi bank 

adalah bahwa didalam bank mengambil kebijaksanaan penghapusbukuan kredit (write­

ofJ) untuk mengatasi kredit macet, maka bank yang bersangkutan harus telah mempunyai 

cadangan dana untuk itu. Cadangan dana terse but telah dilakukan dari awal pemberian 

kredit yang diperoleh dari keuntungan dan modal bank yang bersangkutan. Mengingat 

betapa pentingnya pencadangan dana untuk mengantisipasi resiko kredit macet, Bank 

Indonesia melalui SK Direksi BI No. 311148lKEPIDIR tanggal 12 November 1998 

mewajibkan bank-bank untuk membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) yaitu cadangan dana. 

25 
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1. Kesimpulan 

BAD IV 

PENUTUP 

Dari uraian pembahasan pennasalahan dalam skripsi pada bab-bab sebelumnya 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Write-off adalah salah satu upaya terakhir yang diambil oleh bank dalam 

menangani kredit macet, sebelumnya bank melakukan restrukturisasi kredit 

terhadap kredit bermasalah yang berpotensia menjadi macet. Tujuan dilakukannya 

penghapusbukuan kredit (write-off) adalah untuk menjaga tingkat kesehatan bank 

dan mengurangi non performing loan (NPL) dalam neraca bank. Kriteria kredit 

yang dapat di write-off adalah apabila kredit sudah berada dalam kondisi macet 

yaitu terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 

270 (dua ratus tujuh puluh) hari, usaha debitur mengalami penurunan dan 

mungkin ak:an terhenti, kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, dari 

segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. 

2. Tindakan penghapusbukuan kredit (write-off) hanya menimbulkan akibat hukum 

bagi pihak bank, yaitu dengan konsekuensi bank harns menyisihkan cadangan 

dana yang diperoleh dari keuntungan dan modal bank jika ingin melakukan 

tindakan write-off. Sebaliknya Write-off tidak menimbulkan akibat hukum 

terhadap nasabah debitur, karena Write-off tidak membebaskan nasabah debitur 

untuk tetap melaksanakan kewajibannya yaitu melunasi utangnya pada bank. 

Write-offhanya merupakan upaya administratif yang dilakukan oleh bank dengan 
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memindahkan piutang yang macet dan tak tertagih ke dalam catatan khusus. 

Write-off tidak menghapuskan perikatan antara nasabah debitur dan bank. Setelah 

dilakukan write-off, hubungan hukum antara nasabah debitur dengan bank masih 

tetap sama seperti sebelum dilakukan penghapusbukuan kredit. Diantara mereka 

masih tetap mempunyai hubungan hukum pinjam-meminjam uang yang tertuang 

dalam perjanjian kredit bank. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan yang telah dipaparkan, ada beberapa saran yang 

penulis kemukakan, yaitu : 

1. Sebelum memberikan dan menyalurkan kredit, hendaknya bank bertindak hati­

hati serta melakukan analisa yang mendalam agar persoalan kredit macet tidak 

terjadi, mengingat dana yang disalurkan dalam bentuk kredit adalah milik 

masyarakat yang menyimpan uangnya pada bank. Sehingga bank tidak perlu 

melakukan penghapusbukuan kredit (write-off) yang akan mengurangi cadangan 

dana yang dimilikinya. 

2. Dalam melakukan write-off hendaknya harns dikaji dan diteliti terlebih dahulu 

apakah kredit yang akan di write-off memang sudah layak dan memenuhi 

prosedur untuk dihapusbukukan. Jangan ·sampai kredit yang belum benar-benar 

macet dan sebenarnya debitur masih mampu untuk membayar justru yang di 

write-off. Dalam proses ini juga riskan terjadi adanya campur tangan orang dalam 

untuk menentukan layak tidaknya kredit macet yang akan dihapusbukukan. 
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III.Ker.a..ruzkn nellan untllk nenilai~di\D mintLLJ:>Cr.t.n.Dpp.UIlf: 
j.Lt.W.l.Lbl1:n b. t {to ¥..!!.I:.UJ! ill 0 )t.l.l.r.mlll Y..l.:e.d.l~l.lc.e..:L...:.Y.LUlf.!_cll.h!\.r'.u::J 
b.ukuk6Il ., . .. .. 

Wall1upun secara yuridis YJ'ed.t t macet yang telah dihApu:,\ 
-bukukW'l maelh tet.ap merupakan US~Ct3 at.uu t.:,~~ih/.\n B.'.\r.J~ 
nl\lTlUn !le-cara substansial kre'dl t macet' ~er!1(:bll t tc l£\h 
menjadi keruginn. kAren£\ ternyata tidak tertaeih (write 
'off' = 10513). lllaka untuk penillllun yang lc:b1h ol>Yl!kr.ii • 

.9t1. tu dun lain hul untuk kerancrku acuan clc:dam. lJ1clllin i~\ 
pcrtanggung jawaban atas xerugian k[\rena kre:Liit-l{rl!dit 
lIlacet tersebut perlu dio.cI{~ko.n kwa.lif.lJc"':·LL· yc'\l\~ 
dictaSo.rkan pada fakt.or-faktor : 

beee.rnya kerug.\.e.n Dank .scbaga:\. akl bn t pengh[\pu3 
bukuan, , 

- kont.rlbusi/produktivi tas kredi t /naCet ter:3cbut y[tOC 

t:~lah pernah di.terllJla bank berupo. bunt::n. dt\n luln­
lain. . 

- ~ebab-sebab/kelemahan-kelcmahan · yang meng£\kibatkDn 
t.erpaX!)t1 dl1~'<u.kan pengh6pun bukuan. bai}~ YLlr.~~ wC:\J b.r 
utau tldak wajar. -
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~ •.. , 

umbann lanjutan . ke .. \.\ .... - ............. ~." 
... . ,'. , .... 

:. '.~ 
. '. 

). 

-:..ac . ~ .' 
Adapun kwalifikasi ' .y~g. d.1dasarkan padn faktor-fextor dl 
ata3 da.pat. ·dillhat·· :· .. ~dtm· ter:lirat dt.u'l do.t-tar/rc:gi~ter 

'extra comptaole. t~i-iamp1r khu3uenyn kolotll 11 s/d :!O. 
c.Umana .lcredit macec·. ·:~liang dlhapus bukukan ter~cbut. dapl.l.t 
dllcwb.llflkaslkan pada aall\h :la tu kwal1.flk~="l/golon~/.\n 
tcr3c!but dl bb.wah .in1 : 

n. Kredlt 
~ell1u18 

. ~~ .. : I' 
D~cet yang dlhapus 

dan punga tldak pernah 
bukuKah··· sebesar pokok 
dibayar (total 1os~) . 

• 0 0 .. . , . 
b. Kredlt macet yang dlhapus bukuknn scbc!f\ar pokol< 

!Jc!mult1 dan bunga . cfls~e tor ;:)c;'tiaglan . 
. ' ; ":' 

c. Kredit macet yang dlhapus bukukan 3ebcsar pokok 
~~ulula dan bungA ·tele..h dlbayar·lunas. 

d. Y.redl t macet yang dihapu5 bukukf.ln sebcsC\r Seb6£:.\.an 
bI!3C\l' pokok ~in~aina.n dan ·bunt?;u: tclah diluna3kfl.~·! . 

. ' 
e. Krcdi,c _ ~nlac~t yang dihapu5' bukuke.n 

kl!cll pokok pinjoman Bel't.a lebih 
yang .telah dilunaekiU1; 

SebeDar !:.Iebagif.1n 
kec11 dar i bl..1:lt?6. 

. . 
I V. P.CIll!.i.B i an r.e1llB.~er-'!X.t.t:l1.::.omr>.t.ab.l.e 

1. Untuk pengieian regieter extra comptb.ble ter lampir, 
_ pada umwnnya dapat dill.mbil dari a.r!Jip ho.!:Iil pelont 
. d6..ta PC-por'toiolio K6..ncb. (seeuai . ll.Lmpiran Sf }:.~nl>u:J 
No~e. S : 82-DIR/ADK/6/ 1990 . tgl 30-06-'1990), kart\J­
kl.Lr'tu, berkds pinj 6..IJ\l1n dan lU[Jorl:J.n kunj Url£!6..rL nti::;f.lb~h 
(LKN) yang ber~angku~a.n. 

2. Untuk mempermudah Kanc6.. ue~r 
SeBUo.i regi6'ter extra. com{Jtl:J.ble 
sejl.Llc tahun 1983. 

pembuh tun/penll i~ihn 
'te rla..m:f,> ir , diloulo.i 

Untuk bahan monitoring Kanpu3 pelaporun . ::1UpaYLl 
dl1ax!Jo.nakan : .. 
1. K~nca mensirim copy regi3ter dlata3 (butir 

Kanwl1 untuk d.1.teru.3kan kc: ':t\ntor. 1='U50. t Bf<l 
Problem LOan) dan pllllng l?,\mbut 3 bull:t11 
Inull11 tanggal 01 Mal"t;t 1~91 Lelah ditt!rill\t\ 
fJ U3i1 t. mu . . 

,:,Pt. ~ . Ie . ( w . .. . 

I V .:2) ke 
(C'l . D~~l~ 
t:c.'l'hi t.unl.~ 
u .i. ':;.,nt.01· 

,.' 
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~ R-AKVAT "iNDONesIA .. ; -.;{ . 
; .J.. . 

' . 

. . "j • 

Lcmbuan b.njutUl 1.C .. :I. ...... 

2. Dan untuk ~elanjut~ya Kantor· Cabane melaporkan.3etlap 
realleael penghtlpu3bukuan p1njam6J\ dcngl1n kolotn-kolorn 
1 LJ/d 18 .. regiaeer::::terl6..mplr dl1ll melttporkan ke .Kl1neor 
Puea1:. Cq. n""k . . Problem Loan melalul Y.6nr.or . WllaYl1h 

. Dla81ng-lJlaoing. .' '; .:~;~< 

. . .; i·:i·~· 
3. D18amping lapora..n ~ .buelr 2 diatas pada 3etiap akhir 

tahun terhitung mU,lal a~hlr tl1hun '199i Kl.1ntor Ca.ban.'!. 
melaporktlJ'l per-telex/kawat ke Kantor Pueur. (cq_ .Dc~k 
Problem Loan) mU1:.8al data extra comptable pada to.hun 
berjalt1n yaltu 'jurolah na3lLbah yts.ng · lUf\flB. juml.'!I.h 
eeluruh ae1:.ox-an ·" betalah d.1.hapu3-bukukan lkolotn l~) 

°dt111 81ea (koloID 20). . 
. . ~ :. ' 

, 
.". 

VI. ~ ·f~ · "~ . 
~:~ : : .. :.~ 

LAgar keraha8iaan~·: ; ':ket~rtiban dan keberadaa:1 re£ister 
extracomptable ~1~ta3 tetl1p terpellhara ma.ku re~i~t:.er 
ter,:,ebu t .tlaru~ dlpegts.ng/di31mpl.t/1 oleh Peml r.lp':: ; CClbuf\£ 
utau oleh' pejabl1r. yftne ditunjuk (O\inim~l uper6:iofl 
Officer = 00) dl1n bila.mana terjadl l='erf~hTltian 2 c ::1 il:)pir. 
Cabung selalu IIlencan~U!i\kan dalwl\ lrunpirl,f\ bl::ri t.::\ ;.t C<.lr'~ 
3erah terlD1a. 

2.Bllamana na3abah kredit macet adalah badan hukum 
(P'l' • CV ; Firma.. Yayaaan dll) II tau n/).::H\bah t~ rdi r i elf\l' 1 
b~btH"tpu ort:1..ng · ~up~ya '" dicD.nr.umY.an dc\lam r('f:i~~c-r kolonl 

" " .nama/alb.D1a-c nama-nama penlr\lru,:, ' danp~n.:\n .,~!-~un!Zj l\W/.tU 

::.lerta Ytu'lg ikut pinje.m,.~;.'}elanjut.nyl.\ untu)<: 1n~I\.'~.III[.I un[.~nYL1 
dan me:nrullpung se taran yang' llKl\n dila.kukuI1 kt!Jnl.ld i/.ln 
sebaiknya 1 (8atu) naeabll.h di!:1~di£tkan :, l., thU f:j 'tA, t" i;=, 
at.au 1 halu.man re/tiE\ter.." hanya untuk bc-b~r.'.Ip{\ n':I::-. 3bllh 
~aja ~e~ut:11 ke~rluan_ 

VI. Y.coimP.ulnn dan penutup 

Bahwa dene;al) dl terbi tkannya ketentuan ini mA.kEt ak[\n 
tercapai : 

1. °xetertiban, penga,manan dan pengelola.cm }:r~di t. mLlcC!t 
yang telah d1hl1pu!:)-bukuk{I!1. 

2. lnformasi dan data yane akurnt mengenei kredl: mn cet 
yang te l(lh dihaJ?uc;, bukukc.n " 

3. kemudahan 'o dan kerangka acuan dalam memin ta dan 
manila1 pertanggungjbwaban pet.ue8~/pejabbt t~rk~i~ 
akan kcruela.n 'f inanc 1l\1 a x i ba t pen;..:hl'.p:":'3-b u.kuLl(\ 
kredi t .Dlacc: t.. 

.: ... ~ 

1 
.:. 

:r 
~ 

2 
3 

. "4. 
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. RAKVAT 'lNDO~l)::<::lA :i! :.:f;". .: . -~. ~- iH; umbar>n 1,,"U'.n l, ., ?~ .. ~ ......... -.... --

D6:1r 'selanjutnya ,dengan· .berlakunya Surat Eda.ra.n in.\. ull1ko. 
regi~ter , ' extra '; i-'co'Ulptabl~ . unr.uk krcdit , yanl-.! 

. dlhapuabukukan haru8,:dhsesu6.1ka.n denL:!an contoh rt:gi~t.cL" 
ter1amp1r dan , 8ega.la'~ke'&entutm yang t,1dak :!H~~u~l , d(.!t\(~an 
k~ r.en tUClon · dalom . Sur~ t ", ·,Edt,ran ,11\1 ' diny(\ r..!:dll ... n . t. ict~\k 
btJrlak\.l. : .. Y \ . .. '. .' . 

°0 .' . . : ; },. :.~ -0· ... . :. . . .· .0 . 

Dernikian unt'uJc ' d116.k3an,~kan ; dengan .3eDaik~ba1knya . 
. ~ ... ! t · ... • 

Kcnadn: , 

-. ; . , . ::"; ,;:)-,: ':":'. : ~, ".. , , # 
, " ', ,: F·:~:::;':'::.i1~~X: RAKYAT INOONESI1\~ ... / 

':- '.f.=.~<,:.:')7~· D 1 11 E )( S I V 
, . ' 
," . :" 

.. 
-: .. 

J..Jl.l:1L\RDY-ARIEL 
·lUP. ; A. 6~J12~ZU3 

Sdr . .Plnwil/Pincaeus/Pincll . 
Baflk J<akya t. I ndoneaia ,., 
D1 

SELURtr!:LlNOONESIA 

Tind.ruI6.0 . . .. 
1. l"t\rl1 Anggota · Dlrek.31 ERr. ' 
2. J\epllla SatuM Pengc'lwB..3an Intern BRI. 
3. AnggotB. Scaf KhUBU3 Direkdl BRI. 
'4. r"arb. )(t\ur/Kubinwll/Kt\wB.sKl?/Kf.lWl:15wi l/KA-PPG/K<:,bne KP Grd , 
!J. Purll In6pekcur B1U. 
'6:' 1\ r 8 i p.' 

-----------------------~-----------------------------------
ril1-dpl-Be-hps 

,I 
.. 1 
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